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ABSTRACT
The organization was born as a forum for a group of people to achieve a common
goal. The existence of the organization is caused by a communication process that
involves every individual and has the same goal. The same thing also happened to the
Tourism Group (Pokdarwis) Kampuang Bunguih which was born on a common view
of its tourism potential. As a community-based organization, the Tourism Group
(Pokdarwis) Kampuang Bunguih is able to make achievements and survive until now
with its members who remain loyal during the Covid-19 pandemic crisis. This study
uses a descriptive qualitative approach. The sampling technique used was purposive
sampling. Data collection using interview and observation methods. Furthermore, the

data were analyzed using interactive analysis and other supporting data sources.

The results obtained in the research on the communication style of the Tourism
Group (Pokdarwis) Kampuang Bunguih are that the communication that has been
established has resulted in a very close relationship with fellow members and leaders.
The closeness of the relationship after being researched obtains an equalitarian
communication style that occurs in it based on predetermined communication style

indicators.
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Pendahuluan

Perkembangan sebuah organisasi tidak akan lepas dari peranan sumber daya
manusia yang berada didalamnya. Sumber daya manusia merupakan aset penting
untuk mencapai tujuan dari sebuah organisasi. Menurut Faustino, manajemen sumber
daya manusia adalah rancangan sistem-sistem formal dalam sebuah organisasi untuk
memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif dan efesien guna mencapai
tujuan-tujuan organisasional. Tidak peduli apakah perusahaan tersebut merupakan
sebuah perusahaan besar yang memiliki 10.000 karyawan atau organisasi nirlaba
kecil yang memiliki 10 karyawan, tetap saja karyawan-karyawan tersebut harus
dibayar, yang berarti dibutuhkan sebuah sistem kompensasi yang baik dan sah
(Faustino, 2003:10). Banyak manfaat jika pengelolaan sumber daya manusia
dilakukan dengan baik, salah satunya timbulnya rasa loyalitas dari anggota
organisasi. loyalitas dapat diartikan sebagai rasa setia kepada organisasi ditempat
mereka berada. Dilansir dalam website Sampingan.co.id, loyalitas karyawan
merupakan suatu sikap yang timbul sebagai suatu keinginan untuk setia dan berbakti
pada pekerjaannya, kelompok, atasan, maupun pada tempat Kkerjanya yang
menyebabkan seseorang rela bekorban demi memuaskan pihak lainnya. Dengan
demikian, anggota dalam organisasi mengorbankan minat dan waktu untuk
memberikan lebih banyak energi kepada organisasi agar nantinya dapat membantu
berkembangnya dari organisasi tersebut (Maria, sampingan.co.id: 2021). Pengelolaan
Sumber Daya Manusia memiliki permasalahan yang komplek, terlebih pada saat ini
kondisi diperparah dengan adanya pandemi Corona Virus Disease 19 atau Covid-19.
Kondisi ini menjadikan hampir seluruh aktivitas diseluruh dunia dihentikan, aktivitas-
aktivitas vital masih tetap berjalan. Beberapa negara juga menerapkan penutupan di

negaranya atau lockdown guna memutus rantai penyebaran Covid-19.

Salah satu organisasi yang mengalami kompleksitas permasalahan internal
dalam memanajemen sumber daya manusia dengan baik serta krisis yang ditimbulkan
oleh pandemi Covid-19 adalah lingkup usaha kecil yaitu aktivitas kepariwisataan



berbasis kelompok masyarakat atau Pokdarwis, yaitu Kelompok Sadar Wisata
Kampuang Bunguih. Covid-19 yang tengah berkembang membuat pemerintah pusat
maupun daerah menerapkan aturan bagi masyarakatnya. Termasuk Sumatera Barat
yang menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), sehingga menghentikan
segala bentuk aktivitas kepariwisaataan. Terjadi penurunan kunjungan wisata yang
cukup besar pada obyek wisata di Bungus dan berdampak pada kurangnya kunjungan
wisatawan pada Kelompok Sadar Wisata Kampuang Bunguih. Kondisi ini tentu
memperparah keadaan internal dari Kelompok Sadar Wisata Kampuang Bunguih
yang memungkinkan bisa saja mengalami kemunduruan bahkan berujung
kebangkrutan. Berdiri pada 20 Juni 2010, hingga sekarang lebih dari sepuluh tahun,
Kelompok Sadar Wisata Kampuang Bunguih mampu bertahan dan meraih
penghargaan pada 2012 sebagai 10 Desa Wisata terbaik se-Indonesia dari 978 desa
wisata yang tergabung dalam program PNPM Mandiri Pariwisata Nasional.
Kelompok Sadar Wisata Kampuang Bunguih pada saat ini terus berbenah dalam
menghadapi persaingan dalam dunia pariwisata di Sumatera Barat. Kesuksesan dan
perkembangan kampuang bunguih hingga saat ini merupakan sebuah pencapaian
yang besar bagi masyarakat Bungus Selatan. Peran komunikasi tidak lepas dari
membinan dan memelihara hubungan baik dengan anggota. Keterlibatan komunikasi
dalam organisasi Kelompok Sadar Wisata Kampuang Bunguih bisa ditelaah dari gaya
komunikasi yang terjalin didalam kelompok. Gaya komunikasi menentukan memberi

pengaruh bagaimana sikap dan karakter seseorang dalam organisasi.

Berangkat dari hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana
KOMUNIKASI ORGANISASI KELOMPOK SADAR WISATA KAMPUANG
BUNGUIH (Studi Deskriptif Kualitatif Tentang Gaya Komunikasi Kelompok Sadar
Wisata Kampuang Bunguih dalam Meningkatkan Loyalitas Anggota pada Saat
Pandemi Covid-19).



Rumusan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana gaya komunikasi organisasi anggota Kelompok Sadar Wisata
Kampuang Bunguih dalam membentuk loyalitas kerja disaat pandemic
Covid-19 melanda.

Tinjauan Pustaka

1. Komunikasi
Komunikasi merupakan aktivitas yang tidak akan pernah lepas dari kehidupan
sehari-hari. Berkomunikasi membuat manusia dapat terhubung satu sama lain
dimulai dari lingkungan terdekat yaitu keluarga, masyarakat, sekolah, pasar,
kantor ataupun organisasi. Dimanapun kehidupan manusia berada, akan ada
kegiatan komunikasi yang terjadi. Komunikasi berasal dari inggris vyaitu
communication. Menurut Wilbur Schram dalam Effendy, bersumber pada istilah
“communis” yang dalam bahasa Indonesia berarti “sama”. Kesamaan dalam
pengertian atau “makna” dari informasi yang disampaikan seseorang kepada orang
lain (Ardial, 2018: 4).
Effendy membagi klasifikasi pengertian komunikasi menjadi 3 sudut
pandang, yaitu:
a. Pengertian komunikasi secara Etimologis
Secara etimologis atau asal katanya, komunikasi berasal dari bahasa
latin “Communicatio”, dan kata ini bersumber dari kata “communis”
yang berarti “sama”, dalam arti sama makna, yaitu sama makna mengenai
suatu hal.

b. Pengertian komunikasi secara Terminologis



Secara terminologis berarti komunikasi dari sudut pandang istilah,
kata-kata. Secara terminologis komunikasi berarti proses penyampaian
suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain.

c. Pengertian komunikasi secara paradigmatis

Dalam paradigmatis, komunikasi mengandung tujuan tertentu, ada
yang dialkukan secara lisan, secara tertulis, secara tatap muka, atau
melalui media massa seperti surat kabar, radio, televisi, atau film, maupun
media non-massa, misalnya surat, telepon, papan pengumuman, poster,
spanduk, dan sebagainya. Jadi komunikasi secara paradigmatis ini bersifat
intensional, mengandung tujuan, karena harus dilakukan dengan
perencanaan (Ardial, 2018: 5)

2. Organisasi

Organisasi terbentuk dari sebuah proses komunikasi dari setiap individu yang
beriteraksi satu sama lainnya dalam mencapai kesamaan tujuan atau tujuan
bersama. Max Weber mendefinisikan organisasi sebagai “A system of purposeful,
interpersonal activity designed to coordinate individual task” (Suatu sistem
kegiatan interpersonal bertujuan yang dirancang untuk mengkoordinasikan tugas
individu) (Morissan, 2020: 10). Mathis and Jackson menjelaskan organisasi
merupakan suatu kesatuan sosial dari sekelompok manusia yang saling
berinteraksi menurut suatu pola tertentu sehingga setiap anggota organisasi
memiliki fungsi dan tugasnya masing-masing, sebagai suatu kesatuan yang
memiliki tujuan tertentu dan mempunyai batas-batas yang jelas, sehingga dapat
dipisahkan (Rernawan, 2011: 15).

Lahirnya sebuah organisasi menjadi suatu wadah bagi setiap individu dalam
mencapai kesamaan tujuan. Richard L. Daft, Jonathan Murphy, and Hugh
Willmott (2013, 16-17) mengklasifikasikan organisasi kedalam empat kelompok
besar, yaitu:

1. Organisasi sebagai entitas sosial (Social Entities)



Inti dari sebab organisasi adalah fenomena budaya, politik, serta
fenomena ekonomi. Organisasi bukan sekedar mesin, oleh karena itu,
menganggap organisasi sebagai setara dengan mesin atau teknologi adalah
sangat berbahaya. Organisasi terdiri dari sekumpulan orang berinteraksi,
berbebda dnegan entitas material. Sekumpulan orang itu menafsirkan
situasi mereka sendiri dan mampu mnegabaikan atau menolak dan
memperbaiki, baik secara kolektif dan individual, terhadap tuntutan dan
tujuan organisasi yang telah dibuat oleh mereka.

2. Organisasi dengan tujuan diarahkan (Goal-Directed)

Menekankan aktivitas organisasi sangat instrumental. Artinya kegiatan
tersebut sangat dipengaruhi oleh perhitungan mengenai bagaimana cara
yang paling efektif untuk mencapai tujuan bersama atau tujuan individu
itu dnegan cara memungkinkan. Dalam konsep ini mengabaikan konflik
yang terjadi dalam organisasi dan tidak ada kompetensi, persaingan ide
dalam merumuskan tujuan organisasi.

3. Organisasi yang sengaja dirancang terstruktur dan sistem kegiatannya
terkoordinasi (Designed as deliberately structured and coordinated
activity system)

Berbeda dengan sistem aktivitas manusia lainnya, seperti keluarga
yang pembagian dan koordinasi kerja tidak ditemukan. Dalam organisasi,
pembagian dan koordinasi kerja sengaja distruktur. Sebagai contoh dalam
organisasi terdapat secara resmi uraraian tugas dan prosedur pelaporan dan
lainnya.

4. Organisasi terkait dengan lingkungan eksternal (Linked to the external
environment)

Terkait dengan lingkungan eksternal menjadi bagian penting dalam
organisasi untuk menempatkan bahwa organisasi ada dalam konteks yang
lebih luas atau organisasi dapat mengatur kondisi diluar organisasi.

3. Komunikasi Organisasi



Komunikasi dalam organisasi merupakan proses penyampaian pesan yang
terjadi didalam suatu organisasi. Redding dan Sanborn mendefinisikan komunikasi
organisasi merupakan pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi
yang kompleks. Yang termasuk dalam bidang ini yaitu komunikasi internaal,
hubungan manusia, hubungan persatuan pengelola, komunikasi dari atasan ke
bawahan, komunikasi dari bawahan ke atasan, komunikasi dari orang-orang atau
level/tingkatanannya dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi dan berbicara,
mendengarkan, menulis, dan komunikasi evaluasi program (Simamora, 2021: 35).

Lain halnya R. Wayne Pace dan Don. F mengemukakan definisi fungsional
komunikasi organisasi sebagai pertunjukkan dan penafsiran pesan diantara unit-
unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Unit
komunikasi organisasi adalah hubungan antara orang-orang dalam jabatan-jabatan
(posisi) yang berada dalam oragnisasi tersebut (Ruliana, 2014: 25). Sedangkan,
Mulyana juga mengemukakan komunikasi organisasi terjadi dalam suatu jaringan
yang lebih besar daripda komunikasi kelompok. Komunikasi organisasi sering klai
melibatkan komunikasi diadik, komunikasi antar-pribadi, dan adakalanya
komunikadi publik (Simamora, 2021: 36). Terdapat dua perbedaan didalam
komunikasi organisasi, yaitu:

1. Komunikasi Formal

Menurut Mulyana (dalam Sulaiman, 2013: 177) mendefinisikan
komunikasi formal ialah komunikasi menurut struktur organisasi seeprti
komunikasi ke bawah dan komunikasi ke atas, dan komunikasi horizontal.
Blake dan Haroldsen (2005) menyebutkan dua saluran komunikasi formal,
diantaranya:

a. Saliran komunikasi berfungsi dengan standar bagi semua
laporan yang datang dari berbagai sumber agar dapat diperiksa
kebenarannya.

b. Sumber pesan dapat dikenali dan tentunya dapat dipercaya.

Sehingga dapat dijelaskan saluran komunikasi formal



bercirikan aturan, dan sanski disusun dengan jelas, serta dapat
diikuti oleh orang-orang yang berbeda. Peserta dapat dieknali
dan dipercaya serta bertanggung jawab serta ada jalur
komunikasi yang akurat (Sulaiman, 2013: 177)

2. Komunikasi Informal

DeVito (dalam Sulaiman, 2013:177) mendefinisikan komunikasi
informal sebagai komunikasi yang disetujui secara sosial yang
orientasinya tidak pada organisasi tetapi lebih secara individual.
Komunikasi informal tidak terikat pada struktur dalam organisasi,
sehingga keberlangsungan komunikasi dapat lebih santai dan tidak kaku.
Komunikasi informal ini dapat membangun hubungan yang baik dengan
sesama anggota atau karyawan dalam sebuah perusahaan. Berbagai
manfaat komunikasi informal yang didapatkan seperti yang dilansir dalam
situs linovhr.com seperti mempererat hubungan karyawan, mencairkan
suasana yang tegang, penghubung komunikasi formal, memudahkan

negosiasi, dan menjaga sense of belonging (livonhr.com: 2021).

4. Gaya Komunikasi

Ketika melakukan komunikasi, proses penerimaan pesan dipengaruhi oleh
gaya komunikasi dari seorang komunikator dalam menyampaikan pesan kepada
lawan bicaranya. Gaya komunikasi merupakan sebuah cara bagaimana seseorang
menyampaikan atau berinteraksi guna pesan yang disampaikan dapat diterima dan
dimenegerti dengan baik oleh lawan bicara, sehingga mendapat feedback dari
lawan bicaranya. Steward L. Tubbs dan Sylvia Moss (dalam Ruliana, 2014: 39)
mendefinisikan gaya komunikasi sebagai seperangkat perilaku antarpribadi yang
terspesialisasi yang digunakan dalam suatu situasi tertentu. Masing-masing gaya
komunikasi terdiri dari sekumpulan perilaku komunikasi yang dipakai guna
memperoleh respon atau tanggapan tertentu dalam situasi yang tertentu pula.



Kesesuaian gaya komunikasi yang digunakan, bergantung pada maksud dari
oengirim (sender) dan harapan dari penerima (receiver).
Terdapat enam gaya komunikasi menurut Steward L. Tubbs dan Sylvia Moss
(dalam Ruliana, 2014: 39), yaitu:
a. The Controlling Style
Gaya komunikasi ini bersifat mengendalikan dan ditandai dengan adanya
suatu kehendak atau maksud untuk membatasi, memaksa, dan mengatur
perilaku, pikiran dan tanggapan orang lain. Orang-orang Yyang
menggunakan gaya komunikasi ini dikenal dengan nama koordinator.
b. The Equalitarian Style
Aspek penting gaya komunikasi ini adalah adanya landasan kesamaan dan
ditandai dengan berlakunya arus penyebaran pesan-pesan verbal secara
lisan maupun tulisan yang bersifat dua arah (two-way traffic of
communication). Gaya komunikasi ini akan memudahkan tindak
komunikasi dalam organisasi, sebab gaya ini efektif dalam memelihara
empati dan kerjasama, khususnya dalam situasi mengambil keputusan
terhadap suatu permasalahan yang kompleks. Gaya komunikasi ini pula
yang menjamin berlangsungnya tindakan share/berbagi informasi diantara
para anggota suatu organisasi.
c. The Structure Style
Gaya komunikasi ini memanfaatkan pesan-pesan verbal secara tertulis
maupun lisan guna memantapkan perintah yang harus dilaksanakan,
penjadwalan tugas dan pekerjaan serta struktur organisasi. Pengirim pesan
(sender) lebih memberi perhatian kepada keinginan untuk mempengaruhi
orang lain dengan jalan berbagi informasi tentang tujuan organisasi,
jadwal kerja, aturan dan prosedur yang berlaku dalam organisasi tersebut.
d. The Dynamic Style
Gaya komunikasi ini memiliki kecenderungan agresif karena pengirim

pesan memahami bahwa lingkungan pekerjaannya berorientasi pada



tindakan (action oriented). Gaya komunikasi ini sering dipakai oleh para
juru kampanye ataupun supervisor yang membawa para wiraniaga

(salesmen atau saleswomen).

. The Relinguishing Style

Gaya komunikasi ini mencerminkan kesediaan untuk menerima saran,
pendapat ataupun gagasan orang lain, daripada keinginan untuk memberi
perintah meskipun pengirim pesan mempunyai hak untuk memberi
perintah dan mengontrol orang lain. Pesan-pesan gaya komunikasi ini
akan efektif ketika pengirim pesan sedang bekerja sama dengan orang-
orang berpengetahuan luas, berpengalaman, teliti serta bersedia untuk
bertanggung jawab atas semua tugas atau pekerjaan yang dibebankannya.
The Withdrawal Style

Akibat yang muncul jika gaya ini digunakan adalah melemahnya tindak
komunikasi, artinya tidak ada keninginan dari orang-orang yang memakai
gaya ini untuk berkomunikasi dengan orang lain, karena ada beberapa
persoalan ataupun kesulitan antarpribadi yang dihadapi orang-orang
tersebut (Ruliana, 2014: 39-40).

Dari jabaran gaya komuniaksi diatas, diperoleh gambaran The Equalitarian

Style merupakan gaya komunikasi yang ideal. Sementara tiga gaya komunikasi

lainnya: structuring, dynamic, dan relinguishing bisa digunakan secara strategis

untuk menghasilkan efek yang bermanfaat bagi organisasi. Adapun gaya

komunikasi terakhir yakni controlling dan withdrawal mempunyai kecenderungan

menghalangi berlangsungnya interaksi yang bermanfaat (Ruliana, 2014: 40).

. Loyalitas Kerja

Loyalitas dalam bekerja sangat diperlukan dalam memajukan sebuah

organisasi. Menurut Reichheld, semakin tinggi loyalitas para karyawan, maka

semakin mudah bagi organisasi itu untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi yang

telah ditetapkan sebelumnya oleh pemilik organisasi (Utomo, 2002: 9). Menurut
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Sudimin, Loyalitas kerja berarti kesediaan karyawan dengan seluruh kemampuan,
keterampilan, pikiran, dan waktu untuk ikut serta mencapai tujuan perusahaan dan
menyimpan rahasia perusahaan serta tidak melakukan tindakan-tindakan yang
merugikan perusahaan selama orang itu masih berstatus sebagai karyawan (Malik,
2013: 255). Hasibuan juga mengemukakan pengertian tentang loyalitas kerja atau
kesetiaan merupakan salah satu unsur yang digunakan dalam penilaian karyawan
yang mencakup kesetiaan terhadap pekerjaannya, jabatan dan organisasi.
Kesetiaan ini dicerminkan oleh kesediaan karyawan menjaga dan membela
organisasi didalam maupun diluar pekerjaan dari rongrongan orang yang tidak
bertanggungjawab (Soegandhi, Sutanto dan Setiawan, 2013: 3).
Terdapat indikator yang menjadi tolak ukur terhadap loyalitas kerja. Pambudi
dalam Utomo memaparkan lima indikator, yaitu:
1. Karyawan tersebut berada diperusahaan tertentu
2. Karyawan tersebut mengenal seluk-beluk bisnis perusahaannya maupun
para pelanggan dengan baik
3. Karyawan tersebut turut berperan dalam mempertahankan hubungan
dengan pelanggan yang menguntungkan bagi perusahaannya
4. Karyawan tersebut merupakan aset tak berwujud yang tidak dapat ditiru
oleh para pesaing
5. Karyawan tersebut mempromosikan perusahaannya baik, baik dari sudut
produk, layanan, sebagai tempat kerja yang ideal maupun keunggulan
kinerja dan masa depan yang lebih baik (Soegandhi, Sutanto dan
Setiawan, 2013: 3)
. Teori Analisis Interaksi Proses
Teori analisis interaksi proses yang digagas oleh Robert Bales menjelaskan
tentang jenis-jenis pesan yang dipertukarkan dalam suatu kelompok, bagaimana
pesan tersebut membentuk peran dan kepribadian anggota didalam kelompok, dan
juga bagaimana pesan-pesan yang mengalir didalam kelompok tersebut dapat
mempengaruhi karakter dari kelompok tersebut secara keseluruhan. Teori analisis
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interaksi proses ini menjadikan komunikasi sebagai inti dari jalannya sebuah
kelompok. Jenis pesan yang mengalir didalam kelompok tersebut mengungkapkan
jenis masalah yang sedang terjadi didalam kelompok. Jika para anggota kelompok
tidak berbagi informasi secara memadai maka Bales mengatakan mereka
mengalami “masalah komunikasi”. Ketika mereka tidak berbagi pendapat, maka
akan mengalami “masalah evaluasi”. Jika mereka gagal untuk meminta dan
berbagi saran, maka kelompok tersebut akan mengalami “masalah kendali”. Jika
kelompok tersebut tidak dapat mencapai kesepakatan, para anggota kelompok
akan memiliki masalah dalam “pengambilan keputusan”. Jika kelompok tidak
dapat memecah ketegangan atau tidak dapat mendramatisir, maka akan terjadi
“masalah ketegangan”. Terkahir, jika kelompok tidak bersahabat, maka akan
terjadi “masalah reintegrasi”, yang diartikan Bales bahwa kelompok tersebut tidak
akan mampu membangun rasa persatuan atau kekompakkan diantara anggota
kelompok tersebut (Bales dalam Littlejohn, Foss, dan Oetzel, 2017: 264).

Dalam teori ini Bales mengembangkan dramatisasi untuk meredakan
ketegangan yang didalam sebuah kelompok. Pada dasarnya sebuah kelompok pasti
akan mengalami permasalahan yang akan menghambatkan pekerjaan atau
produktivitas dari Kinerja masing-masing anggotanya. Ketegangan didalam
sebuah kelompok merupakan hal yang normal terjadi, namun jika tidak diatasi
dengan baik, maka dampak yang dihasilkan cukup besar seperti bisa saja salah
satu anggota dari kelompok dapat keluar dari keanggotaan kelompok tersebut.
Bales mengembangkan dramatisasi dengan berbagi cerita atau pengalaman yang
mungkin tidak selalu berhubungan langsung dengan pekerjaan atau masalah yang
dihadapi oleh anggota kelompok tersebut. pengalaman atau cerita yang dibagikan
kepada anggota dapat berupa sebuah contoh atau pengalaman yang terjadi didunia
luar atau analogi dari sebuah permasalahan yang terjadi didalam kelompok
tersebut. Dengan demikian mereka menyadari dan memahami cerita atau
pengalaman yang dibagikan sebagai acuan atau landasan dalam bekerja atau

berhubungan satu sama lainnya dalam sebuah kelompok.
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Metodologi Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam tugas skripsi ini merupakan penelitian
deskriptif yang didukung dengan data kualitatif. Menurut Denzin dan Lincoln (1994)
penelitian kualitatif adalah penelitian menggunakan latar belakang ilmiah dengan
maksudn menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada (Anggito, Setiawan, 2018: 7). Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampel purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan metode
wawancara dan observasi. Selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis interaktif

dan sumber data pendukung lainnya.
Sajian dan Analisis Data

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, peneliti

menganalisis hasil wawancara melalui tiga komponen komunikasi, diantaranya:

1. Arus Komunikasi
Dalam Kelompok Sadar Wisata Kampuang Bunguih arus komunikasi terjalin

secara dua arah. Hal ini terlihat dari kegiatan komunikasi yang berjalan dengan
baik karena didalam Kelompok Sadar Wisata Kampuang Bunguih sangat
mendorong setiap anggotanya aktif dalam berkomunikasi melalui berpendapat dan
memberikan saran. Selain itu, suasana bebas dan terbuka dalam berkomunikasi
juga menjadikan arus komunikasi yang mengalir dalam Kelompok Sadar Wisata
Kampuang Bunguih berjalan dengan lancar. Batasan antara pimpinan dan bawahan
maupun sebaliknya, dapat dikatakan minim, hal ini menjadikan komunikasi yang
terjadi didalamnya berjalan dengan lugas dapat terjadi sesama anggota didalam
kelompok. Cara-cara komunikasi seperti ini cenderung terjadi berjalan secara dua
arah. Anggota berhak bependapat dan menanggapi setiap instruksi yang
disampaikan oleh pimpinan karena proses komunikasi yang terjadi mengarah pada
kegiatan diskusi

2. Umpan Balik (Feedback)
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Komunikasi yang terjalin di Kelompok Sadar Wisata Kampuang Bunguih
selalu mendapat feedback dari lawan bicaranya. Hal ini dikarenakan proses
komunikasi yang terjadi cenderung komunikasi dua arah. Kebebasan berpendapat
dan keterbukaan mendorong anggota leluasa bersuara menyampaikan aspirasi
yang mereka inginkan. Umpan balik yang terjadi memberikan respon yang baik
atau positif pada setiap proses komunikasi yang terjalin. Proses komunikasi antara
bawahan ke atasan dan sebaliknya dan juga komunikasi antar sesama anggota
terjalin didalam sebuah forum, sehingga setiap anggota pasti selalu memberikan
tanggapan dan respon dari setiap proses komunikasi untuk kemajuan kampuang
bunguih. Hal lain yang dapat penulis temukan dalam observasi dan kedekatan
penulis dengan kelompok Kelompok Sadar Wisata Kampuang Bunguih adalah
komunikasi yang terjadi sangat cair sesama anggota maupun pimpinan. Kondisi
didalam Kelompok Sadar Wisata Kampuang Bunguih selayaknya sebuah keluarga
yang memungkinkan setiap anggota dapat berkomunikasi dengan lugas.

. Efek

Efek yang diciptakan dari proses komunikasi yang terjadi didalam Kelompok
Sadar Wisata Kampuang Bunguih lumayan banyak. Efek dari sebuah komunikasi
yang terjalin adanya sebuah perubahan yang diinginkan oleh pelaku komunikasi
tersebut. Donal K. Robert (dalam Ruliana, 2014: 4) mendefinisikan efek sebagai
perubahan perilaku manusia setelah diterpa pesan. Terdapat tiga jenis efek yang
dihasilkan dalam sebuah proses komunikasi, Steven M. Chaffe (dalam Rakhmat,
2008: 218-210) mengemukakan ketiga jenis tersebut, diantaranya:

1. Efek Kognitif

Komunikasi dalam Kelompok Sadar Wisata Kampuang Bunguih
memberikan efek kognitif bagi anggotanya. Proses belajar dan bertukar
pikiran dalam berkomunikasi didalam Kelompok Sadar Wisata Kampuang
Bunguih memberikan pengetahuan baru maupun informasi yang berguna
bagi masing-masing anggota didalam kelompok. Kelompok Sadar Wisata

Kampuang Bunguih senantiasa terus belajar dan terus berkembang dalam

14



menghadapi tantangan dalam dunia pariwisata. Menyadari semakin
ketatnya persaingan menjadikan Kelompok Sadar Wisata Kampuang
Bunguih tidak hanya berpuas diri pada capaian yang telah diraih
sebelumnya. Aktivitas komunikasi yang memberikan pengetahuan
didalam Kelompok Sadar Wisata Kampuang Bunguih berupa tukar
pikiran, motivasi dari pimpinan dan juga pelatihan kepada anggota dalam

mengembangak kemampuannya.

. Efek Afektif

Hubungan yang sudah sangat dekat layaknya keluarga didalam
Kelompok Sadar Wisata Kampuang Bunguih mendefinisikan kualitas
komunikasi yang terjalin didalamnya. Sebuah organisasi bukan hanya
berfokus pada pencapaian dari target secara bisnis tetapi proses
komunikasi yang terjadi didalam kelompok ini melahirkan hubungan yang

sangat baik didalamnya.

. Efek Behavioral

Komunikasi dalam Kelompok Sadar Wisata Kampuang Bunguih
melahirkan efek peduli, rasa kekeluargaan, perilaku bertanggung jawab
dan rasa memiliki pada setiap anggota didalamnya. Efek yang tercipta ini
merupakan efek positif yang sangat membantu dan membangun sebuah
organisasi dalam mengahadapi tantangan kedepannya. Komunikasi
merupakan akar dari sebuah permasalahan, jika sebuah komunikasi dalam
sebuah organisasi berjalan dengan baik, maka akan dapat menghasilkan

efek yang baik bagi anggota atau pelaku komunikasi didalamnya

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari Analisa data maka gaya komunikasi organisasi anggota

Kelompok Sadar Wisata Kampuang Bunguih dalam membentuk loyalitas kerja disaat

pandemic Covid-19 melanda dikategorikan masuk ke dalam bentuk gaya equalitarian.

Menurut Ruliana, gaya equaliatarian merupakan gaya yang ideal dalam sebuah
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kelompok maupun organisasi (2014: 40). Kedekatan hubungan yang tercipta di dalam
Kelompok Sadar Wisata Kampuang Bunguih merupakan sebuah kunci dari
terjaganya suasana di dalam kelompok. Rasa nyaman di dalam Kelompok Sadar
Wisata Kampuang Bunguih menjadikan anggota kelompok bertahan dalam waktu
yang cukup lama. Rasa kekeluargaan dan kenayamanan ini tentu tercipta dari proses
komunikasi yang baik dan efektif didalam kelompok. Proses komunikasi yang terjadi
dalam Kelompok Sadar Wisata Kampuang Bunguih termasuk ke dalam bentuk gaya
komunikasi equalitarian, sebagaimana dikatakan Ruliana dalam komunikasi
organisasi bahwa gaya equalitarian merupakan gaya yang ideal bagi seuah kelompok.
Adapun bentuk dari gaya komunikasi equalitarian yang terjadi didalam Kelompok

Sadar Wisata Kampuang Bunguih sebagai berikut:

1. Komunikasi dua arah, akrab, dan saling menghargai
Arus komunikasi dalam Kelompok Sadar Wisata Kampuang Bunguih
merupakan dua arah. Pertukuran pesan dalam kelompok dilakukan dalam
kegiatan forum atau rapat. Kegiatan ini mendorong setiap orang
berinterkasi dan memberikan tanggapan dari setiap proses komunikasi
yang berlangsung. Kebebasan berpendapat dan saling menerima masukan
pendapat dalam kelompok menjadi kunci dari hubungan sesama anggota
dan pimpinan. Komunikasi menjadikan hubungan sesame anggota dan
pimpinan menjadi lebih dekat layanya sebuah kelurga. Dengan demikian
komunikasi yang terjalin berjalan akrab dan saling menghargai sesama
anggota dan pimpinan.
2. Pimpinan dan karyawan memiliki sikap kepedulian yang tinggi dan
kemampuan dalam membina hubungan baik
Dalam Kelompok Sadar Wisata Kampuang Bunguih hubungan yang
tercipta disesama anggota dan pimpinan sudah bagaikan sebuah keluarga.

Hubungan yang dekat satu sama lain menciptakan kepedulian antar
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sesama anggota. Ketika terjadi suatu permasalahan yang melanda salah
satu anggota maka dengan cepat membantu anggota tersebut.
3. Efektif dalam memelihara empati dan kerjasama, khususnya dalam situasi
untuk mengambil keputusan terhadap suatu permasalahan
Rasa empati yang dimiliki oleh anggota Kelompok Sadar Wisata
Kampuang Bunguih terlihat dari bagaimana dapat merasakan apa yang
dirasakan oleh anggota lainnya, seperti dalam hal memberikan gaji.
Pimpinan memberikan gaji lebih ketika dirasa salah satu anggotanya
sedang membutuhkan biaya lebih. Selain itu dalam hal Kerjasama,
Kelompok Sadar Wisata Kampuang Bunguih dalam menghadapi sebuah
permasalahan selalu melibat anggota melalui musyawarah sehingga
mencapai kata mufakat dan disetujui oleh semua anggota.

Gaya komunikasi equalitarian di dalam Kelompok Sadar Wisata Kampuang
Bunguih mampu mempertahankan loyalitas anggota dikala pandemi Covid-19. Gaya
equalitarian menciptakan suasana kekeluarga didalam Kelompok Sadar Wisata
Kampuang Bunguih. Rasa kekeluargaan ini memunculkan sikap kepedulian dan
empati satu sama lain, sehingga tercipta rasa memiliki dan ingin tetap terus berada
didalam kelompok serta memajukan kelompok ke arah yang lebih baik. Pandemi
Covid-19 memang memberikan dampak yang besar pada Kelompok Sadar Wisata
Kampuang Bunguih. Minimnya pemasukan karna berhentinya aktivitas pariwisata

tidak menjadikan anggota kelompok melepaskan diri dari keanggotaan.
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